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<b>ABSTRAK</b><br>

Dampak dari pembangunan fisik untuk mendukung perekonomian mulai mengancam kel estarian situs-situs
arkeologi dan lingkungannya baik ancaman secara langsung seperti penghancuran, penggusuran, perusakan,
maupun ancaman secara tidak langsung seperti polusi, perubahan iklim mikro, pelapukan, penelantaran
situs, dan kurangnya perlindungan. Alasan tersebut yang menjadi latar belakang penelitian terhadap gedung-
gedung bersgjarah di kota Serang-Banten. Gedung-gedung yang dijadikan objek penelitian adalah Kantor
Gubernur Banten, Gedung Joang 45, Kantor Bupati, Stasiun Kereta Api, Mapolres, dan Makorem 064
Maulana Y usuf Banten Serang. Alasan dijadikannya gedung-gedung tersebut sebagai objek penelitian
karena gedung-gedung tersebut mempunyai beberapa nilai signifikansi yaitu nilai sejarah politik dan
perkembangan kota Serang, nilai keaslian, nilai estetika, mewakili masa gaya tertentu dan nilai kelangkaan.
Permasalahan yang dihadapi dalam kajian ini adalah bagaimana meng-optimalisasi pemanfaatan gedung-
gedung bersgjarah di kota Serang-Banten

M etode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan strategis dengan metode analisis SWOT (Strengh,
Weakness, Opportunity, dan Threat) pada kondisi-kondisi internal dan ekstemal aorta menyesuaikan dengan
tahapan-tahapan Mangjemen Sumber Gaya Budaya yang diperlukan dalam menyelenggarakan mangjemen
pelestarian dan pemanfaatan gedung-gedung bcsejarah di kota Serang.

Kendala yang dihadapi oleh pengguna gedung maupun pihak yang berwenang dalam melestarikan gedung-
gedung tersebut berupa lemahnya inventarisasi dan dokumentasi, kurangnya partisipasi pengguna gedung,
tidak adanya papn pctunjuk bangunan, lemahnya prosedur pelaporan dan sosialisasi pemeliharaan gedung
bersegjarah, lemahnya sangsi terhadap pelanggaran, lemahnya koordinasi pengawasan, kondisi bangunan
yang mulai rusak dan periu perawatan, dan belum adanya Perda yang mengawr tcntang BCB di Serang.
Untuk mengatasi bcrhagai kendala yang ada dalam pel estarian dan pemanfaatan maka ditawarkanlah
Strategi pengelolaan berupa memaksimalkan kekuatan dan peluang serta meminimalkan kelemahan dan
ancaman. Strategi memaksimalkan kekuatan dan peluang yang akan dipakai adalah berupa kernungkinan
alih fungs pada kantor Gubemur Banten menjadi Museum Negeri tingkat Provinsi dan Gedung Joang 45
menjadi Gedung Balai Budaya serta penataan ulang situs yang ada namun tetap pada fungs sekarang
dilakukan dengan selalu melakukan pemeliharaan, perbaikan yang sesuai dengan prinsip-prinsip pelestarian
dan perencanaan yang baik dalam penambahan gedung-gedung baru. Strategi meminimalkan kelemahan dan
ancaman yang ditawarkan adalah dengan cara perbaikan sistem inventarisasi dan dokumentasi, penetapan
Perda tentang Benda Cagar Budaya, perbaikan prosedur pelaporan dan sosialisasi pemeliharaan gedung
bersgjarah, koordinasi antar instansi pemerintah, penataan situs dan tata kota, kerja samadengan LSM,
selalu melakukan dan menyimpan dokumentasi pada setiap perubahan gedung untuk kepentingan penelitian,
pengadaan kurikulum muatan lokal untuk pengajaran sejarah politik dan perkembangan kota scrang, dan
adanya akses yang mudah untuk masyarakat luas dalam hal kunjungan wisata sejarah.
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